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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh alokasi dana desa terhadap 
pembangunan desa di Nagari Koto Sani Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok dan 
(2) Pengaruh alokasi dana desa terhadap kesejahteraan masyarakat di Nagari Koto Sani 
Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok. Penelitian ini dilakukan pada masyarakat 
yang ada di Nagari Koto Sani. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif 
dengan pendekatan asosiatif. Data yang digunakan adalah data primer. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah dengan cara menyebar kuesioner kepada responden melalui 
Google Form dengan pendekatan rumus slovin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:(1) 
Alokasi Dana Desa berpengaruh terhadap Pembangunan Desa di Nagari Koto Sani 
Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok, dibuktikan dengan nilai Path Coefficients 
pada variabel Alokasi Dana Desa mendapat nilai Path Coefficients sebesar 0,504 lebih besar 
dari 0, nilai T-Statistics sebesar 5,640 lebih besar dari > 1,96 dan nilai P-Values sebesar 0,000, 
maka nilai P-Values lebih besar dari 0,005. R-Square variabel pembangunan desa memiliki 
nilai sebesar 0,254 atau 25,4%  dan sisanya sebanyak 74,6%. dipengaruhi oleh variabel lain. 
(2) Alokasi Dana Desa berpengaruh terhadap Kesejahteraan Masyarakat di Nagari Koto Sani 
Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok, dibuktikan dengan nilai Path Coefficients 
pada variabel Alokasi dana desa sebesar 0,521 lebih besar dari 0, untuk nilai T-Statistics 
sebesar 6,769 lebih besar dari 1.96 dan selanjutnya untuk nilai P-Values sebesar 0,000 lebih 
besar dari 0,005. R-Square  variabel kesejahteraan masyarakat sebesar 0,272 atau 27,2% 
dan sisanya sebanyak 72,8% dipengaruhi oleh variabel lain 
 
Kata Kunci: Alokasi Dana Desa, Pembangunan Desa, Kesejahteraan Masyarakar 

 
Abstrack 

 
This study aims to determine: (1) The effect of village fund allocation on village development 
in Nagari Koto Sani, X Koto Singkarak District, Solok Regency and (2) The effect of village 
fund allocation on community welfare in Nagari Koto Sani, X Koto Singkarak District, Solok 
Regency. This research was conducted on the community in Nagari Koto Sani. The type of 
research used is quantitative research with an associative approach. The data used is primary 
data. The sampling technique used is by distributing questionnaires to respondents via Google 
Form with the Slovin formula approach. The results showed that: (1) The Village Fund 
Allocation has an effect on Village Development in Nagari Koto Sani, X Koto Singkarak District, 
Solok Regency, as evidenced by the Path Coefficients value on the Village Fund Allocation 
variable getting a Path Coefficients value of 0.504 greater than 0, a T-Statistics value of 5.640 
greater than> 1.96 and a P-Values value of 0.000, then the P-Values value is greater than 
0.005. The R-Square of the village development variable has a value of 0.254 or 25.4% and 
the remaining 74.6%. influenced by other variables. (2) The Village Fund Allocation has an 
effect on Community Welfare in Nagari Koto Sani, X Koto Singkarak District, Solok Regency, 
as evidenced by the Path Coefficients value on the Village Fund Allocation variable of 0.521 
greater than 0, for the T-Statistics value of 6.769 greater than 1.96 and then for the P-Values 
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value of 0.000 greater than 0.005. The R-Square of the community welfare variable is 0.272 
or 27.2% and the remaining 72.8% is influenced by other variables. 
 
Keywords: Village Fund Allocation, Village Development, Community Welfare 
 
PENDAHULUAN 

Wilayah Indonesia umumnya masih berbentuk desa. Desa merupakan bagian wilayah 
terkecil dari Negara Indonesia yang mutlak harus diayomi oleh pemerintah Negara Republik 
Indonesia. Sebagian besar masyarakat Indonesia tinggal di daerah pedesaan yang memiliki 
potensi sumber daya alam. Diketahui bahwa jumlah penduduk Indonesia yang tinggal di 
pedesaan meningkat pesat, sehingga pemerintah harus memberikan perhatian penuh 
terhadap masyarakat yang tinggal dipedesaan. Melalui Undang-undang Nomor 6 tahun 2014 
(2014) tentang Desa, menjelaskan bahwa desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang 
memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan. 

Desa merupakan bagian dari sistem pemerintah yang bersentuhan langsung dengan 
masyarakat, sehingga setiap pelaksanaan kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah pusat 
ataupun pemerintah daerah harus melalui desa yang mengakibatkan peran desa sangat 
menentukan keberhasilan dari kebijakan tersebut. Sehingga memiliki wewenang untuk 
mengurus, mengatur dan menyelenggarakan rumah tangganya sendiri, termasuk dalam 
urusan pengelolaan alokasi dana desa (Dewi & Gayatri, 2019).  

Keuangan yang bertujuan untuk masyarakat harus dapat dikelola dengan baik sebagai 
bentuk pertanggungjawaban agar terwujudnya transparansi (Defitri, 2018), begitu juga dana 
desa yang deperoleh dari pemerintah. Diwun et al., (2021), menyatakan alokasi dana desa 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembangunan fisik desa. Hasil penelitian ini 
memberikan makna bahwa implementasi alokasi dana desa yang baik akan dapat 
meningkatkan pembangunan fisik secara merata. Begitu pula dengan hasil penelitian Egah 
Nadia (2021), yang menyatakan bahwa alokasi dana desa berpengaruh terhadap 
pembangunan infrastruktur desa, hal tersebut terlihat dari adanya pembangunan yang 
meningkat dari tahun ke tahun, salah satunya pembangunan jalan tani yang di buat agar 
memudahkan petani mengakses jalan. Namun berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Wahyu (2021), menunjukkan bahwa pengeloaan keuangan alokasi dana desa tidak 
berpengaruh terhadap pembangunan desa. Dikarenakan pada pemerintahan desa 
menunjukan tata kelola dana alokasi dana desa masih tampak belum berjalan dengan baik, 
hal ini terlihat pada mekanisme perencanaan dan pelaksanaan yang belum memperlihatkan 
sebagai bentuk perencanaan dan pelaksanaan yang baik karena waktu perencanaan dan 
pelaksanaan yang terlalu sempit dalam pemanfaatan alokasi dana desa. 

Adanya alokasi dana desa merupakan dorongan bagi masyarakat desa untuk melakukan 
pembangunan di wilayahnya, sehingga dengan adanya alokasi dana desa maka 
kesejahteraan masyarakat akan meningkat. Alokasi dana desa ditangani secara swadaya oleh 
pemerintah desa dan juga masyarakat dan diharapkan alokasi dana desa yang disalurkan 
dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam pembangunan pedesaan secara 
gotong royong. Dalam Undang – undang Nomor 6 tahun 2014 (2014) tentang Desa pasal 78 
ayat 1 dijelaskan bahwa pembangunan desa bertujuan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat kemiskinan desa dan kualitas hidup manusia serta penangulangan kemiskinan 
melalui pemenuhan kebutuhan dasar,  pembangunan potensi ekonomi lokal serta 
pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan secara berkelanjutan. Untuk mendukung 
pencapaian tujuan pembangunan yang mengarah pada peningkatan kesejahteraan 
masyarakat dibutuhkan sejumlah anggaran yang berasal dari pemerintah pusat maupun 
pemerintah daerah. Alokasi dana desa memiliki peran yang penting dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat apabila pengelolaan perencanaan program tersebut sesuai dengan 
apa yang dibutuhkan oleh masyarakat dengan memanfaatkan sumber daya alam sekitar 
sehingga potensi desa dapat dimanfaatkan dengan baik dan dapat meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat (Nur Okta Lailiani, 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Harahap 
(2021) memperoleh hasil bahwa alokasi dana desa berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap kesejahteraan masyarakat. Hal ini dapat dijelaskan bahwa alokasi dana desa 
kesejahteraan masyarakat desa adalah sebagai suatu proses dimana anggota masyarakat 
desa pada awalnya mendiskusikan dan menentukan keinginan mereka, kemudian 
merencanakan dan mengerjakan bersama untuk memenuhi keinginan mereka tersebut.  

Nagari Koto Sani Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok, merupakan salah satu 
desa penerima alokasi dana desa untuk membiayai pembangunan desa sesuai kebutuhan. 
Pembangunan yang dilakukan saat ini terlihat masih belum maksimal. Berbagai kegiatan 
pembangunan telah dilakukan oleh pemerintah desa dengan berbagai infrastruktur fisik dan 
sarana penunjang perekonomian seperti saluran irigasi, perbaikan kantor desa, akses jalan ke 
lokasi-lokasi pertanian warga dan kegiatan pemberdayaan semisal pelatihan keterampilan 
telah dirasakan oleh warga. Namun pelaksanaan alokasi dana desa tersebut belum merata di 
setiap dusun sehingga terkesan hanya pada dusun tertentu, sehingga tidak semua warga 
dapat menikmati hal tersebut dengan demikian dari sisi pertambahan pendapatan belum 
merata, karena tidak semua masyarakat dilibatkan dalam pelaksanaan kegiatan 
pembangunan, sehingga perkiraan awal bahwa dampak dari pengelolaan alokasi dana desa 
tersebut dirasakan belum menyentuh sepenuhnya kebutuhan dan kesejahteraan masyarakat. 
Minimnya infrastruktur dan sarana pendukung di daerah dusun terpencil menjadi 
permasalahan yang perlu ditangani  oleh pemerintah, karenat adanya alokasi dana desa yang 
dapat dijadikan modal untuk mengembangkan pembangunan desa agar dapat meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. 

Pelaksanaan alokasi dana desa Nagari Koto Sani Kecamatan X Koto Singkarak 
Kabupaten Solok ini didasarkan pada realita bahwa sebagai pilar otonomi daerah, desa 
semakin membutuhkan adanya pendanaan yang seimbang untuk menjalankan peran yang 
lebih terwujud dalam pembangunan daerah. Diharapkan pengalokasian dana desa yang 
disalurkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam pembangunan pedesaan 
secara gotong royong. Sehingga dalam rangka pelaksanaan otonomi pemerintah Nagari Koto 
Sani diharapkan mampu menjalankan pemerintahan secara baik demi tercapainya keadilan 
dan kesejahteraan masyarakat desa.  

 
METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian Kuantitatif dengan 
pendekatan asosiatif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah dengan cara 
menyebar kuesioner kepada responden melalui Google Form dengan pendekatan rumus 
slovin. Populasi nya adalah masyarakat yang ada di Nagari koto sani.sampel yang menjadi 
responden dalam penelitian ini disesuaikan menjadi 99 orang masyarakat nagari Koto Sani.  
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah menggunakan kusioner/angket dan juga 
melalui google form.Variabel yang di ukur dalam penelitian ini adalah Alokasi Dana Desa (X1) 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Pembangunan Desa (Y1) dan Kesejahteraan 
Masyarakat (Y2). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari penelitian yang telah dilakukan didaptkan hasil sebagai berikut : 

 
Composite Reliability 

Evaluasi composite reliability dilakukan dengan melihat nilai composite reliability dari 
blok indikator yang mengukur konstruk dan niai cronbach’s alpha. Suatu konstruk dikatakan 
reliabel jika nilai composite reliability-nya diatas 0,7 dan nilai cronbach’s alpha disarankan 
diatas 0,6. 
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Tabel 1. Nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
Composite 
Reliability  

Keterangan 

Alokasi Dana Desa (X) 0,765 0,804 Reliabel 

Pembangunan Desa (Y1) 0,882 0,895 Reliabel 

Kesejahteraan Masyarakat (Y2) 0,798 0,808 Reliabel 

Sumber : Data diolah menggunakan Aplikasi SmartPLS versi 4.0, 2023  
 

Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan bahwa pengujian ini menghasilkan nilai  > 0,70, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa semua indikator konstruk pada penelitian telah memenuhi uji 
reliabilitas atau dapat dikatakan sangat baik. 

 
R-Square 

Tahap pengujian R-Square memiliki tujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh 
variabel bebas (eksogen) terhadap variabel terikat (endogen). Terdapat kriteria R-Square 
untuk variabel laten endogen adalah 0,75, 0,50, 0,25 berarti kriteria tersebut dapat dikatakan 
model kuat, sedang, dan lemah (Hair et al., 2011). 

 
Tabel 2. Nilai R-Square 

Variabel R-Square R-Square Adjusted 

Pembangunan Desa 0,254 0,246 

Kesejahteraan Masyarakat 0,272 0,264 

Sumber : Data diolah menggunakan Aplikasi SmartPLS versi 4.0, 2023  
 

Tabel 4.12 menunjukkan bahwa kontribusi Alokasi dana desa terhadap Pembangunan 
Desa memiliki nilai sebesar 0,254 atau 25,4% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain 
74,6% seperti Pembangunan Nasional (Khoerunnisa, 2018), Partisipasi Masyarakat (Sendi, 
2020), dan Kebijakan Dana Desa (Daud et al., 2022). Dan kontribusi Alokasi dana desa 
terhadap Kesejahteraan Masyarakat sebesar 0,272 atau 27,2% dan sisanya sebanyak 72,8% 
dipengaruhi oleh variabel lain seperti Pertumbuhan ekonomi (Rahmat, 2018), tingkat 
pendidikan (Aini et al., 2018), partisipasi masyarakat (Wicaksono et al., 2021) dan pariwisata 
alam (Amini & Suriadi, 2023). 

 
Path Coefficient 

Tahap pengujian path coefficient dilakukan untuk menguji apakah sebuah variabel 
memiliki arah hubungan positif atau negatif terhadap variabel lainnya. Terdapat batasan nilai 
pada pengujian path coefficient, yaitu jika nilai path coefficient > 0, maka variabel memiliki arah 
hubungan yang positif terhadap variabel lainnya. Sebaliknya, jika path coefficient < 0, maka 
variabel memiliki arah hubungan yang negatif terhadap variabel lainnya. 
 

Tabel 3. Hasil Path Coefficient 

Hipotesis 
Original 
Sample  

P Values 

Alokasi dana desa -> Pembangunan Desa  0,504 0,000 
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Alokasi dana desa -> Kesejahteraan masyarakat  0,521 0,000 

Sumber : Data diolah menggunakan Aplikasi SmartPLS versi 4.0, 2023  
 

Original sample adalah skor beta unstandardize yang digunakan untuk melihat sifat 
prediksi variabel independen terhadap variabel dependen. Original sample menunjukkan nilai 
koefisien dalam Path Coefficient untuk melakukan pengujian antar variabel (Abdillah & 
Hartono, 2015). Path Coefficient  pada tabel 4.13 memiliki nilai > 0, yang menunjukkan bahwa 
seluruh nilai path coefficient adalah positif.  
Model Fit  

Pengujian Model fit dilakukan untuk mengetahui seberapa baik model penelitian yang 
digunakan. Evaluasi model fit pada penelitian ini dinilai menggunakan model Normal Fit Index 
(NFI). Normal Fit Index (NFI) mempunyai nilai yang berkisar antara 0 sampai 1. Terdapat 
kriteria pada nilai Nilai NFI 0,19 dikatakan lemah, 0,33 dikatakan sedang dan 0,67 dikatakan 
kuat (Duryadi, 2021). 

 
Tabel 4. Model Fit 

  Saturated Model Estimated Model 

NFI 0,703 0,684 

Sumber : Data diolah menggunakan Aplikasi SmartPLS versi 4.0, 2023  
 
Berdasarkan tabel diatas, nilai NFI berada pada 0,703 dan 0,684 yang berarti memiliki 

kecocokan model yang dapat dinyatakan baik. 
 

Pengujian Hipotesis 
Tabel 5. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Hasil  Keterangan 

H1 

Alokasi dana desa berpengaruh terhadap 
Pembangunan desa di Nagari Koto Sani 
Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten 
Solok 

Path Coef : 0,504  
T-Statistics : 5,640  
P-Values : 0,000 

Diterima 

H2 

Alokasi dana desa berpengaruh terhadap 
Kesejahteraan masyarakat di Nagari 
Koto Sani Kecamatan X Koto Singkarak 
Kabupaten Solok 

Path Coef : 0,521  
T-Statistics : 6,769  
P-Values : 0,000 

Diterima 

Sumber : Data diolah menggunakan Aplikasi SmartPLS versi 4.0, 2023  
 

Dari tabel diatas, maka diketahui bahwa hipotesis pertama (H1) diterima yang 
bermakna bahwa alokasi dana desa berpengaruh signifikan terhadap pembangunan desa di 
Nagari Koto Sani Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok. Dan hipotesis kedua (H2) 
diterima, artinya alokasi dana desa berpengaruh terhdap kesejahteraan masyarakat di Nagari 
Koto Sani Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok. Dengan demikian alokasi dana 
desa berpengaruh terhadap pembangunan desa dan kesejahteraan masyarakat.  
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa variabel alokasi dana desa 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pembangunan Desa.Variabel alokasi dana desa 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesejahteraan Masyarakat, Berdasarkan hasil 
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nilai R-Square variabel alokasi dana desa memiliki kontribusi terhadap Pembangunan desa. 
Begitu pula dengan variabel kesejahteraan masyarakat dan sisanya dipengaruhi oleh variabel 
lain, sehingga disimpulkan bahwa variabel alokasi dana desa berpengaruh terhadap 
kesejahteraan masyarakat. 

Dari hasil uji hipotesis hipotesis pertama (H1) alokasi dana desa berpengaruh 
signifikan terhadap pembangunan desa di Nagari Koto Sani Kecamatan X Koto Singkarak 
Kabupaten Solok. Dan hipotesis kedua (H2) alokasi dana desa berpengaruh terhdap 
kesejahteraan masyarakat di Nagari Koto Sani Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten 
Solok. Dengan demikian alokasi dana desa berpengaruh terhadap pembangunan desa dan 
kesejahteraan masyarakat. 
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